
Pemilukada 2024, Dandim Demak : "Boleh
Beda Pilihan, Tapi Ojo Sampai Pedot

Seduluran".
Agung widodo - DEMAK.FPII.OR.ID

Sep 2, 2024 - 09:39



DEMAK - Sesuai dengan agenda nasional tanggal 27 November 2024,
masyarakat akan melaksanakan pesta demokrasi Pemilihan Umum Kepala
Daerah (Pemilukada) baik pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur serta
Bupati/Walikota dan Wakil Bupati/Walikota.

Untuk itu, Komandan Kodim 0716/Demak Letkol Kav Maryoto, S.E., M.Si., M.M.,
meminta kepada semua elemen dan lapisan masyarakat yang ada di Kabupaten
Demak untuk bersama-sama menjaga kondusifitas penyelanggaraan Pemilukada
sehingga dapat berjalan aman dan damai.

Pemilukada sendiri mempunyai makna yang sangat  strategis bagi sebuah
Negara yang demokratis, karena pemilukada masyarakat atau rakyat dapat
memilih, pilihannya sesuai dengan harapan yang diharapkan oleh masyarakat
maupun dari para calon.

"Ini hajat seluruh masyarakat untuk memilih pemimpin di tingkat provinsi, kota
maupun kabupaten. Oleh karenanya, mari  bersama-sama menjaga stabilitas
penyelenggaraan Pemilukada dengan menghindari informasi dan berita yang
tidak jelas sumbernya atau berita hoax, isu sara serta politik tidak sehat yang
dapat memecah belah persatuan dan kesatuan di tengah masyarakat,” kata
Dandim ditemui di ruang kerjanya, Senin (02/09/2024).

Lebih lanjut, Dandim juga mengajak masyarakat Kabupaten Demak untuk
menggunakan hak pilihnya dalam Pemilukada 2024, memilih sesuai dengan hati
nurani, serta tidak menjadikan perbedaan pilihan menjadi hambatan untuk
persatuan. Walaupun berbeda pilihan baik dengan anggota keluarga, rekan,
maupun tetangga, tidak menjadikan keretakan hubungan persaudaraan,
kekeluargaan maupun dalam bermasyarakat.

"Ingat. Jangan sampai terpecah belah gara-gara beda pilihan. Boleh beda pilihan,
tapi ojo sampai pedot seduluran. Jaga selalu kondusifitas keamanan wilayah
Kabupaten Demak, karena ini tugas kita bersama. Mari ciptakan Pemilukada
tahun 2024 ini dengan aman dan damai," pungkas Dandim. (Pendim0716).
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